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Pelepasan informasi medis harus mengikuti prosedur yang berlaku dan harus dengan 
persetujuan dari pasien karena hal ini bertujuan untuk melindungi Rumah Sakit dari tuntutan 
yang lebih jauh. Permasalahannya adalah di Rumah Sakit Islam Banjarmasin masih 
terdapat kendala dalam pelaksanaannya seperti keterlambatan proses pelepasan informasi 
dan diberi tanpa adanya surat kuasa. Sementara, proses pelepasan informasi di Rumah 
Sakit Islam Banjarmasin setiap bulannya melayani rata-rata 330 permintaan pelepasan 
informasi. Tujuan penelitian ini guna mengetahui apakah terdapat regulasi khusus yang 
mengatur aturan terkait pelepasan informasi dengan menggunakan  metode penelitian 
bersifat deskriptif, mengamati secara langsung mengenai sistem pelepasan informasi medis 
di Rumah Sakit Islam Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian 
observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian, adanya regulasi berupa pedoman rumah 
sakit Islam Banjarmasin, pelaksanaan pelepasan informasi sudah berjalan sesuai pedoman 
meskipun terdapat kendala pengisian resume tidak lengkap dari unit terkait. Pemanfaatan 
informasi di rumah sakit Islam Banjarmasin yaitu untuk asuransi, untuk riset/penelitian, untuk 
keperluan hukum, dan lain-lain. Saran yang diberikan, sebaiknya terdapat pencatatan yang 
terkomputerisasi dan revisi berkala pada SOP untuk menghindari keterlambatan pada 
proses pelepasan informasi. 
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The release of medical information must follow applicable procedures and must be with the 
consent of the patient as this aims to protect the Hospital from further demands. The 
problem is that in Banjarmasin Islamic Hospital there are still obstacles in its implementation 
such as delays in the process of releasing information and being given without a power of 
attorney. Meanwhile, the process of releasing information at Banjarmasin Islamic Hospital 
every month serves an average of 330 requests for information release. The purpose of this 
study is to find out if there are special regulations governing the rules related to the release 
of information using descriptive research methods, observing directly about the medical 
information release system at the Banjarmasin Islamic Hospital. The study used observation 
and interview research instruments. The results of the study, the regulation in the form of 
guidelines of Islamic hospital Banjarmasin, the implementation of information release has 
been running according to the guidelines despite the constraints of filling out incomplete 
resumes from related units. Utilization of information in Islamic hospital Banjarmasin is for 
insurance, for research / research, for legal purposes, and others. Suggestions given, there 
should be computerized recording and periodic revisions to the SOP to avoid delays in the 
process of releasing information. 
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